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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya angka kecelakaan di 

perlintasan sebidang kereta api yang disebabkan oleh rendahnya kesadaran dan 

kepatuhan masyarakat terhadap aturan keselamatan. PT Kereta Api Indonesia 

Divre I Sumatera Utara melalui Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) 

berupaya meningkatkan keselamatan melalui pendekatan komunikasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh PT KAI 

Divre I melalui Program Sosperlin dalam meningkatkan keselamatan di 

perlintasan sebidang. metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan informan utama pihak 

humas PT KAI Divre I. analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, 

serta dikaji menggunakan teori komunikasi Harold D. Lasswell yang meliputi 

unsur komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan bersifat terencana, 

edukatif, dan persuasif dengan melibatkan berbagai pihak seperti instansi terkait 

dan komunitas. Pesan keselamatan disampaikan melalui berbagai media, baik 

secara langsung di lapangan maupun melalui media sosial dan media cetak. 

Sasaran utama adalah pengguna jalan dan masyarakat umum dengan penentuan 

lokasi berdasarkan tingkat kerawanan perlintasan. Program Sosperlin memberikan 

dampak positif berupa meningkatnya kesadaran dan perubahan perilaku 

masyarakat, meskipun belum merata. Selain itu, terdapat indikasi penurunan 

angka kecelakaan, namun masih terdapat kendala seperti rendahnya kesadaran 

masyarakat dan keterbatasan jangkauan sosialisasi. Dengan demikian, strategi 

komunikasi Program Sosperlin dinilai cukup efektif, namun masih perlu 

ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang lebih optimal. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Program Sosperlin, Keselamatan Perlintasan
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Keselamatan perlintasan sebidang kereta api merupakan salah satu isu penting 

dalam sistem transportasi perkeretaapian di Indonesia, perlintasan sebidang yang 

mempertemukan jalur kereta api dengan jalan raya masih menjadi titik rawan 

terjadinya kecelakaan, berbagai kecelakaan di perlintasan kereta api kerap 

disebabkan oleh rendahnya kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap aturan 

keselamatan, kurangnya pemahaman mengenai rambu perlintasan, serta perilaku 

pengguna jalan yang tidak peduli terhadap risiko kecelakaan, fenomena ini 

menunjukkan bahwa persoalan keselamatan perlintasan tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga berkaitan langsung dari perilaku pengguna jalan yang melintasi 

jalur perlintasan kereta api (Rosyidi dkk, 2025).  

  PT Kereta Api Indonesia (KAI) Divre I Sumatera Utara mencatat 

sebanyak 59 kecelakaan terjadi di rel kereta api sepanjang 2024. akibat kejadian 

tersebut, 24 orang meninggal dunia, 17 orang mengalami luka berat, dan 16 

lainnya luka ringan (Maulana dan Utomo, 2025), dan hingga 4 Agustus 2025, 

terjadi 24 insiden di perlintasan sebidang, dari peristiwa itu 15 orang tewas dan 23 

lainnya luka-luka, sementara itu insiden terhadap pejalan kaki terjadi sebanyak 22 

kali akibatnya 17 orang tewas dan 7 lainnya luka-luka, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian pengguna jalan belum mematuhi rambu dan 

prosedur keselamatan, sehingga berpotensi membahayakan diri sendiri, serta 

keselamatan operasional perjalanan kereta api (Siregar, 2025). 
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  PT Kereta Api Indonesia sebagai penyelenggara layanan perkeretaapian 

memiliki tanggung jawab besar dalam menjamin keselamatan perjalanan kereta 

api dan pengguna jalan di sekitar perlintasan. salah satu upaya yang dilakukan 

oleh PT KAI Divre I adalah melalui program sosialisasi perlintasan (Sosperlin), 

yaitu program  yang bertujuan untuk memberikan edukasi, informasi, dan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya keselamatan di perlintasan 

sebidang, namun keberhasilan program tersebut sangat dipengaruhi oleh strategi 

komunikasi yang diterapkan, baik dari segi pesan, media, maupun pendekatan 

kepada khalayak sasaran (Dhina Setyo dkk, 2025). 

  Komunikasi yang efektif merupakan kunci utama dalam mencapai tujuan 

dan keberhasilan dalam sebuah organisasi, melalui program sosialisasi perlintasan 

(Sosperlin), PT KAI Divre I berupaya menyampaikan pesan keselamatan secara 

edukatif dan persuasif kepada masyarakat, kegiatan tersebut dilakukan melalui 

penyuluhan di perlintasan, program sosperlin tidak hanya berfokus pada 

penyampaian informasi, tetapi juga bertujuan untuk membentuk sikap dan 

perilaku masyarakat, dengan meningkatkan kesadaran dan pemahaman pengguna 

jalan terkait keselamatan perlintasan, program sosperlin diharapkan mampu 

mendorong perubahan perilaku menuju budaya tertib berlalu lintas di perlintasan 

sebidang kereta api. (Siregar dkk, 2025).  

  Situasi yang melatar belakangi penelitian ini adalah masih ditemukannya 

perlintasan sebidang di wilayah PT Kereta Api Indonesia (KAI) Divre I Sumatera 

Utara yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan mencerminkan rendahnya 

kesadaran keselamatan masyarakat. kondisi ini menuntut adanya pendekatan 
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komunikasi yang sistematis, terencana, dan berkelanjutan agar pesan keselamatan 

dapat diterima, dipahami, dan diterapkan oleh pengguna jalan (Lubis, 2023). 

  Program sosialisasi keselamatan perlintasan (Sosperlin) menjadi salah satu 

intervensi komunikasi strategis yang perlu dianalisis lebih lanjut. hal ini diperkuat 

dengan data kecelakaan tahun 2024 dan 2025, data tersebut menunjukkan urgensi 

perlunya strategi komunikasi yang lebih efektif dan berorientasi pada perubahan 

perilaku masyarakat di perlintasan kereta api (Aghstya dkk, 2021). 

  Pada Penelitian terdahulu yang berjudul ”Analisis Efektivitas Pesan 

Kampanye Peningkatan Keselamatan di Perlintasan Sebidang PT KAI Daop 2 

Bandung” menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang tepat dapat 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran keselamatan transportasi, 

baik melalui komunikasi interpersonal, media massa, maupun media digital 

(Fuadah dkk, 2022). 

  Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis strategi 

komunikasi PT KAI Divre I melalui Program Sosperlin dalam meningkatkan 

keselamatan perlintasan. Penelitian ini mencakup konsep strategi komunikasi, 

dalam penelitian ini diarahkan pada bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi strategi komunikasi pada program sosperlin yang dilakukan, serta 

bagaimana strategi tersebut berperan dalam membentuk kesadaran dan perilaku 

aman masyarakat di perlintasan kereta. 

1. 2 Pembatasan Masalah 

  Penelitian ini dibatasi pada kajian strategi komunikasi yang diterapkan 

oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre I melalui program sosialisasi 
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perlintasan (Sosperlin) dalam upaya meningkatkan keselamatan di perlintasan 

sebidang. pembahasan penelitian difokuskan pada aspek komunikasi, seperti 

perencanaan pesan, isi dan bentuk pesan keselamatan, media komunikasi yang 

digunakan, serta metode penyampaian pesan kepada masyarakat sebagai 

pengguna jalan di sekitar perlintasan kereta api. 

  Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada wilayah operasional PT KAI 

Divre I, sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan kondisi dan strategi 

komunikasi yang diterapkan di wilayah tersebut dan tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan ke seluruh wilayah PT KAI di Indonesia, data penelitian 

diperoleh dari pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program 

sosperlin. di PT KAI Divre I serta masyarakat yang menjadi sasaran sosialisasi. 

  Selain itu, penelitian ini membatasi pembahasan pada peran strategi 

komunikasi Program Sosperlin dalam meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan 

sikap masyarakat terhadap keselamatan perlintasan, tanpa melakukan pengukuran 

secara kuantitatif terhadap penurunan angka kecelakaan di perlintasan sebidang. 

dengan adanya pembatasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat dilakukan 

secara lebih terfokus, mendalam, dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
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Divre I melalui program sosialisasi perlintasan (Sosperlin) dalam meningkatkan 

keselamatan perlintasan sebidang?. 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre I melalui program 

sosialisasi perlintasan (Sosperlin) dalam upaya meningkatkan keselamatan di 

perlintasan sebidang. penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi strategi komunikasi tersebut 

dilakukan. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi  dalam bidang ilmu 

komunikasi, khususnya terkait strategi komunikasi, melalui kajian mengenai 

strategi komunikasi PT KAI Divre I melalui Program Sosperlin, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman teoritis mengenai peran komunikasi 

dalam membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap 

keselamatan perlintasan sebidang kereta api. 

2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi 

PT KAI Divre I dalam merancang dan mengembangkan strategi komunikasi yang 

lebih efektif melalui program sosperlin untuk meningkatkan keselamatan di 

perlintasan kereta api dan diharapkan memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
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kelebihan, kelemahan, serta peluang pengembangan strategi komunikasi, baik dari 

sisi perencanaan pesan, pemilihan media komunikasi, metode penyampaian, 

maupun pendekatan komunikasi yang digunakan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi pendahuluan yang di dalamnya terdapat uraian latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bagian ini membahas landasan teori yang relevan dengan penelitian, meliputi 

konsep strategi komunikasi, komunikasi organisasi dan humas. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini mengungkapkan dan menguraikan bagaimana metode penelitian yang 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, seperti jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, Lokasi dan waktu penelitian,  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, serta pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori 

dan konsep komunikasi yang digunakan. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini berisi tentang simpulan dan saran berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan. 



 

 

 

 

7 

 

 

  7 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Strategi 

Strategi pada dasarnya merupakan suatu perencanaan yang bersifat 

sistematis dan terpadu yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif 

dan efisien. dalam konteks organisasi, strategi berfungsi sebagai pedoman atau 

arah tindakan yang digunakan untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan, 

baik yang berasal dari lingkungan internal maupun eksternal. strategi tidak hanya 

berorientasi pada tujuan akhir, tetapi juga mencakup proses, tahapan, serta 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia agar tujuan tersebut dapat tercapai secara 

optimal (Perkasa dan aditia, 2023). 

Strategi merupakan suatu rencana yang disusun oleh manajemen puncak 

untuk mencapai suatu target tujuan. rencana ini terdiri dari tujuan, kebijakan dan 

tindakan yang harus dilakukan untuk mempertahankan eksistensi dan 

memenangkan persaingan, Itu berarti, strategi adalah upaya untuk memperoleh 

keunggulan kompetitif sehingga dapat bersaing, dan mengalahkan para kompetitor 

yang ada seiring dengan pandangan, strategi merupakan rencana jangka panjang 

yang dinamis dengan eskalasi yang terus meningkat mengikuti perubahan-

perubahan yang terjadi, dan selalu menyesuaikan dengan keadaan lingkungan 

sekitar(Budiana, 2022, Hal, 36). 

2.2 Pengertian Komunikasi 

Secara etimologis, kata komunikasi berasal dari bahasa latin 

communication yang berarti “pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. makna 
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ini menekankan bahwa komunikasi tidak hanya sekadar menyampaikan pesan, 

tetapi juga menciptakan pemahaman bersama antara pihak yang berkomunikasi, 

komunikasi juga merupakan proses penyampaian pesan dari satu pihak kepada 

pihak lain dengan tujuan untuk saling memahami, proses ini melibatkan pengirim 

pesan (komunikator), isi pesan, saluran atau media, penerima pesan (komunikan), 

serta umpan balik sebagai respon (Rahmawati dkk., 2025, hal. 12). 

a. Fungsi dan tujuan komunikasi 

Komunikasi memiliki berbagai fungsi penting dalam kehidupan individu 

maupun kelompok. Salah satu fungsi utama komunikasi adalah sebagai sarana 

penyampaian informasi, yaitu untuk menyampaikan pesan, pengetahuan, dan fakta 

dari satu pihak kepada pihak lain agar dapat dipahami dengan baik. selain itu, 

komunikasi juga berfungsi sebagai sarana edukasi yang bertujuan memberikan 

pemahaman, menambah wawasan, serta membentuk pengetahuan dan sikap 

individu. komunikasi memiliki fungsi persuasif, yaitu memengaruhi sikap, 

pendapat, dan perilaku seseorang atau kelompok tanpa paksaan, sehingga pesan 

yang disampaikan dapat diterima secara sukarela (Alvian dkk., 2020, hal. 43-44).  

Tujuan komunikasi berkaitan dengan hasil yang ingin dicapai dari proses 

komunikasi tersebut. tujuan utama komunikasi adalah menyampaikan informasi 

agar pesan dapat diterima dan dipahami secara tepat oleh penerima. selain itu, 

komunikasi bertujuan menciptakan kesamaan makna antara komunikator dan 

komunikan sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. komunikasi juga bertujuan 

mengubah sikap, pendapat, dan perilaku individu atau kelompok ke arah yang 

diharapkan, (Alvian dkk., 2020, hal. 43-44). 
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2.3 Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kegiatan komunikasi yang dilakukan secara terarah untuk mencapai 

tujuan tertentu, strategi komunikasi adalah perpaduan antara perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) guna memastikan pesan dapat diterima dan 

memberikan dampak sesuai yang diharapkan (Novrica, 2017). 

Tujuan pertama strategi komunikasi adalah memastikan bahwa komunikan 

paham terhadap pesan yang ia terima. Ketika komunikan sudah paham maka 

penerimanya itu mesti dibina agar pesan bukan hanya dipahami tapi juga diterima 

sebagai salah satu cara yang dianggap baik (to establish acceptance). Setelah itu, 

aktivitas komunikasi bertujuan untuk memberi motivasikan untuk mengubah 

perilaku (to motivate action). Oleh karena itu, strategi komunikasi adalah 

keseluruhan perencanaan, dari membangun kepahaman. sikap, dan perubahan 

perilaku secara holistik dan sistematik (Asriwati, 2022, hal. 5). 

Strategi komunikasi secara makro (planned multi media strategi)  maupun 

mikro (single communication medium strategi)  mempunyai fungsi ganda 

(Faustyna dan rudianto, 2024, Hal 53-54)  yaitu :  

a. Menyebar luaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif dan 

instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil effektif. 

Menjembatani "cultural gap" akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan 

pada operasionalnya. 
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b. Says What (Pesan) Komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran 

yang dituju, Pesan yaitu sesuatu yang dikirimkan atau yang disampaikan. 

pesan yang disampaikan dapat secara langsung maupun tidak langsung dan 

dapat bersifat verbal maupun non verbal. 

c. In Which Channel (Media yang digunakan). penyampaian pesan-pesannya, 

komunikator harus menggunakan media komunikasi yang sesuai keadaan dan 

pesan disampaikan, adapun media adalah sarana yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan. 

d. To Whom (Komunikan) komunikan merupakan individu atau kelompok 

tertentu yang merupakan sasaran pengiriman seseorang yang dalam proses 

komunikasi ini sebagai penerima pesan, dalam hal ini komunikator harus 

cukup mengenal komunikan yang dihadapinya sehingga nantinya diharapkan 

mendapatkan hasil yang maksimal dari pesan yang disampaikan (With What). 

e. Affect (Efek) Efek adalah respon, tanggapan atau reaksi komunikasi ketika ia 

atau mereka menerima pesan dari komunikator. sehingga efek dapat 

dikatakan sebagai akibat dari proses komunikasi. dengan berpolakan formula 

Lasswell, komunikasi didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui suatu media yang menimbulkan efek. 

2.4 Program Sosperlin 

Sosperlin atau sosialisasi perlintasan merupakan program edukasi 

keselamatan yang diselenggarakan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

sebagai upaya dalam menekan angka kecelakaan di perlintasan sebidang. program 
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ini berfokus pada peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya keselamatan serta kepatuhan terhadap aturan di perlintasan kereta api.  

Sosperlin merupakan implementasi dari komunikasi persuasif yang 

menekankan pada upaya memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat secara 

sukarela. pesan-pesan yang disampaikan dalam sosperlin tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga edukatif dan persuasif, seperti imbauan untuk berhenti saat 

sinyal berbunyi, mendahulukan perjalanan kereta api, serta memahami 

konsekuensi hukum dan keselamatan apabila melanggar aturan perlintasan 

(Aghstya dkk., 2021). 

2.5 Teori Harold Lasswell 

Harold Lasswwell berpendapat bahwa komunikasi merupakan suatu proses 

yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan media apa, kepada siapa, serta 

menimbulkan efek apa bagaimana terhadap penerima pesan. model komunikasi 

Lasswell merupakan model komunikasi yang paling sederhana dan 

menggambarkan komunikasi berlangsung secara satu arah, model komunikasi ini 

dapat disebut dengan model komunikasi linier karena arus pesan bersifat langsung 

dari seorang pengirim pesan kepada penerima pesan, Lima komponen tersebut 

dapat dijadikan bahan analisis dari proses komunikasi, baik komunikasi 

antarorang. kelompok, maupun komunikasi pemasaran.  

Contohnya seorang sales dalam memasarkan produknya dipastikan akan 

menggunakan lima komponen tersebut (Who, Says What, Channel, To Whom, 

With What Effect). Sales akan mengata-kan bahwa produk yang mereka tawarkan 

adalah produk bagus dan berkualitas pada pelanggan. Pelanggan akan merespon 
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apa yang disampaikan sales. Jika dalam pertemuan antara sales dan pelanggan 

menimbulkan percakapan lanjutan, berarti sudah terjadi proses 

komunikasi.(Sukoco, 2018,hal. 5-7). 

Komponen-komponen dari model komunikasi Lasswell di atas dapat 

dijelaskan lebih terinci lagi sebagai berikut: 

1. Who adalah orang yang pertama kali berinisiatif untuk melakukan 

penyampaian komunikasi, biasanya dapat dikatakan sebagai komunikator. 

Komunikator dapat berarti individu, kelompok, atau organisasi. 

2. Says what adalah apa yang disampaikan komunikator kepada komunikan 

dalam proses komunikasi. Hal ini berarti pesan. Pesan dapat berupa 

curahan perasaan, konsep pemikiran, pengajuan argumentasi, usulan, saran, 

dan sebagainya. Pesan dapat menyangkut hal-hal yang bersifat resmi dan 

tidak resmi, pribadi serta kelembagaan. 

3. Channel dapat dijelaskan melalui media apa suatu pesan disampaikan oleh 

komunikator terhadap komunikan, media ini dapat seperti panca indra 

(mata, telinga, mulut, peraba), telepon genggam, televisi, internet, surat 

kabar, dan lain-lain. 

4. To whom, hal ini dimaksudkan kepada siapa pesan itu disampaikan oleh 

komunikator. Dengan kata lain, orang yang menerima pesan ini dapat 

disebut dengan komunikan. sama seperti komunikator, komunikan dapat 

berwujud individu, kelompok, maupun massa. 

5. What effect artinya dampak apa yang ditimbulkan oleh adanya suatu 

komunikasi. Apabila suatu komunikasi itu berjalan secara efektif, dampak 
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yang terjadi adalah seperti apa yang diharapkan oleh komunikator Sebe 

narnya hal dasar seseorang melakukan komunikasi ini adalah what effect, 

yaitu bagaimana efek dari proses komunikasi tersebut. 

2.6 PT Kai  

PT Kereta Api Indonesia (Persero), yang disingkat PT KAI, adalah Badan 

usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa transportasi 

perkeretaapian di Indonesia. PT KAI bertanggung jawab dalam penyelenggaraan 

angkutan kereta api penumpang maupun barang, serta pengelolaan sarana dan 

prasarana perkeretaapian sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Sebagai perusahaan penyedia layanan transportasi publik, PT KAI 

memiliki peran strategis dalam mendukung mobilitas masyarakat, konektivitas 

antarwilayah, serta pertumbuhan ekonomi nasional. PT KAI juga berperan dalam 

menjaga keselamatan, keamanan, dan kenyamanan perjalanan, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan (Yuniarto, 2021). 

Dalam menjalankan operasionalnya, PT KAI menerapkan struktur 

organisasi yang terbagi ke dalam beberapa daerah operasi (Daop) dan divisi 

regional (Divre) yang masing-masing bertanggung jawab atas pengelolaan 

layanan kereta api di wilayah kerjanya. melalui struktur tersebut, PT KAI mampu 

mengimplementasikan kebijakan dan strategi perusahaan secara efektif di tingkat 

pusat maupun daerah. 

2.7 Anggapan Dasar  

Penelitian ini didasarkan pada anggapan bahwa strategi komunikasi yang 

dirancang dan dilaksanakan secara tepat oleh PT KAI Divre I melalui Program 
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Sosperlin berperan penting dalam meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan 

perilaku masyarakat terhadap keselamatan di perlintasan kereta api, selain itu, 

diasumsikan bahwa pesan keselamatan yang disampaikan melalui media dan 

metode komunikasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat akan lebih 

mudah diterima dan dipahami. oleh karena itu, efektivitas Program Sosperlin 

sangat dipengaruhi oleh perencanaan strategi komunikasi, peran humas, serta 

keterlibatan masyarakat sebagai sasaran komunikasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk memahami secara mendalam strategi komunikasi yang diterapkan oleh PT 

KAI Divre I melalui Program Sosperlin, serta bagaimana proses, makna, dan 

implementasi komunikasi tersebut dalam upaya meningkatkan keselamatan 

perlintasan kereta api, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak 

mengandalkan data numerik atau statistik, tetapi lebih menekankan pada kata-

kata, citra, dan makna. Tujuannya adalah untuk memahami fenomena sosial 

dengan sudut pandang partisipan dan mencapai pemahaman yang mendalam 

(Hasna Wijayati dkk, 2024, hal.68-69). 

  Jenis penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan 

menganalisis fenomena komunikasi secara sistematis, faktual, dan akurat 

berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan, penelitian kualitatif memakai teknik 

mengumpulkan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi, melalui 

pendekatan ini, peneliti berupaya mengungkap perencanaan strategi komunikasi, 

pelaksanaan program Sosperlin, peran humas, serta respons masyarakat terhadap 

pesan keselamatan yang disampaikan (Roosinda dkk, 2025, hal. 9). 

  Penelitian ini menitik beratkan pada pengumpulan data berupa kata-kata, 

narasi, dan makna yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan dokumentasi. dengan demikian, penelitian ini tidak bertujuan untuk 
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menguji hipotesis, melainkan untuk memperoleh pemahaman komprehensif 

mengenai efektivitas strategi komunikasi PT KAI Divre I dalam konteks 

keselamatan perlintasan. 

3.2 Kerangka Konsep 

  Kerangka berpikir (kerangka konseptual) merupakan bagian dari penelitian 

yang menggambarkan alur pikiran peneliti, dalam memberikan penjelasan kepada 

orang lain, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berpikir dilengkapi dengan skema untuk 

memperjelas dan mempermudah pemahaman dan cara kerja peneliti (Irmawartini 

dan nurhaida, 2019, hal. 53). 

Gambar 1. Kerangka Konsep 
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Sumber : Peneliti, 2026 

3.3 Definisi Konsep 

  Definisi konsep adalah penjelasan rinci dari kerangka konsep, berikut 

adalah definisi kerangka konsep berdasarkan kerangka konsep. 

a. Strategi komunikasi 

 Strategi komunikasi adalah perencanaan dan pengelolaan proses 

komunikasi yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui penyampaian pesan yang efektif kepada khalayak sasaran. Strategi 

komunikasi mencakup penentuan komunikator, perumusan pesan, 

pemilihan media atau saluran komunikasi, penentuan sasaran audiens, 

serta evaluasi terhadap dampak atau efek komunikasi yang dihasilkan. 

Dalam konteks penelitian ini, strategi komunikasi dipahami sebagai upaya 

PT KAI Divre I dalam merancang dan melaksanakan proses komunikasi 

yang terarah dan berkelanjutan guna meningkatkan kesadaran dan perilaku 

keselamatan masyarakat di perlintasan sebidang melalui Program 

Sosperlin. 

b. Program Sosperlin 

 Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) merupakan program 

edukasi dan sosialisasi keselamatan yang dilaksanakan oleh PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan 

kepatuhan masyarakat terhadap aturan keselamatan di perlintasan 

sebidang. Program ini dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan 
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komunikasi, seperti sosialisasi langsung, penyuluhan, kampanye 

keselamatan, serta penyampaian informasi visual dan verbal kepada 

pengguna jalan dan masyarakat sekitar perlintasan. Dalam penelitian ini, 

Program Sosperlin dipahami sebagai media atau sarana implementasi 

strategi komunikasi PT KAI Divre I dalam upaya meningkatkan 

keselamatan perlintasan. 

c. Teori Harold Lasswell 

Teori komunikasi Harold D. Lasswell merupakan model 

komunikasi klasik yang menjelaskan proses komunikasi melalui lima 

unsur utama, yaitu Who (siapa komunikatornya), Says What (apa pesan 

yang disampaikan), In Which Channel (melalui saluran apa pesan 

disampaikan), To Whom (kepada siapa pesan ditujukan), dan With What 

Effect (dengan dampak atau efek apa). Teori ini menekankan bahwa 

keberhasilan komunikasi ditentukan oleh keterpaduan antara sumber pesan, 

isi pesan, media, audiens, serta efek yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, 

teori Lasswell digunakan sebagai kerangka analisis untuk memahami dan 

mengkaji strategi komunikasi PT KAI Divre I melalui Program Sosperlin 

dalam menyampaikan pesan keselamatan serta dampaknya terhadap 

peningkatan keselamatan perlintasan. 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Dalam penelitian ini, kategorisasi penelitian digunakan untuk 

mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi agar memudahkan proses analisis dan digunakan sebagai kerangka 
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sistematis untuk mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga proses analisis dapat dilakukan secara lebih 

terarah, mendalam, dan terstruktur. kategori penelitian meliputi. 

No Konsep Teoritis Indikator 

1 Perencanaan Strategi Komunikasi 1. Siapa yang menyampaikan pesan 

2. Pesan yang disampaikan 

3. Melalui media apa 

4. Kepada Siapa 

5. Efek atau tujuan isi pesan  

2 Pelaksanaan Program Sosperlin 1. Perencanaan 

2. Pelaksanaa 

3. Hasil dan evaluasi 

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian 

3.5 Informan atau Narasumber  

Penelitian ini melibatkan informan dan narasumber yang dipilih 

berdasarkan keterlibatan dan pemahaman terhadap Program Sosperlin PT KAI 

Divre I. Informan utama adalah pihak Humas PT KAI Divre I, baik manajer 

maupun staf, yang berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan Sosperlin 

sebanyak tiga orang .  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk memperoleh informasi yang akan menjadi hasil atau 

fakta pendukung penelitian. adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 



 

 

 

 

20 

 

 

  20 

 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan serangkaian data berupa tanya jawab antara 

peneliti dengan narasumber berupa informasi tentang masalah penelitian yang 

sedang diteliti. Dalam kegiatan interview dilakukan dengan terstruktur dan tidak 

terstruktur. Dalam sesi wawancara peneliti bebas menanyakan apa saja pertanyaan 

kepada narasumber yang berhubungan dengan penelitian Pengumpulan data 

dalam penelitian ini akan dilakukan dengan wawancara terstruktur untuk 

memperoleh data yang akurat dari informan terkait. 

b. Observasi 

Observasi adalah pemilihan dan pencatatan perilaku orang- orang di 

lingkungannya. Metode ini berguna untuk menghasilkan deskripsi mendalam 

tentang organisasi atau peristiwa, untuk memperoleh informasi yang tidak dapat 

diakses dan untuk melakukan penelitian ketika metode lain tidak memadai. 

observasi memupuk pemahaman yang mendalam dan kaya tentang fenomena, 

situasi dan perilaku subjek penelitian Penelitian ini akan menggunakan teknik 

observasi berupa melakukan pengamatan secara langsung program sosperlin PT 

Kai Divre. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

berupa analisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang 

hendak diteliti. Dalam Penelitian ini, peneliti juga akan mengumpulkan data 

melalui studi dokumentasi, yaitu mencari informasi melalui dokumen-dokumen 

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan. Analisis data 

dimulai dengan reduksi data, yaitu memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan 

data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang relevan dengan 

penelitian, Pada penelitian ini, digunakan teknik analisis data model Miles dan 

Huberman (Pandu dkk., 2025, hal. 240). 

a.  Reduksi Data (Data Reduction) 

  Reduksi data adalah proses seleksi, pemusatan perhatian, penyederhanaan, 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. kegiatan 

ini dilakukan sejak pengumpulan data dimulai. reduksi data membantu peneliti 

memfokuskan pada data yang benar-benar relevan dengan masalah penelitian. 

Contoh kegiatan reduksi data antara lain meringkas data, mengkode data, 

membuang data yang tidak perlu, dan mengelompokkan data ke dalam tema-tema 

tertentu. 

b.  Penyajian Data (Data Display) 

  Setelah diredaksi, data perlu disajikan dalam suatu format yang ringkas 

dan terorganisir sehingga memudahkan peneliti untuk melihat hubungan antar data 

dan menarik kesimpulan, tampilan data yang baik adalah yang mampu menyajikan 

informasi secara utuh dan memungkinkan peneliti untuk mengambil tindakan 

analitis yang tepat. 

c.  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi   

  Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu 
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merumuskan makna dan temuan penelitian berdasarkan data yang telah dianalisis 

serta melakukan pengecekan ulang untuk memastikan keabsahan data. Teknik 

analisis data ini digunakan untuk mengetahui dan memahami secara mendalam 

strategi komunikasi PT KAI Divre I melalui Program Sosperlin dalam 

meningkatkan keselamatan perlintasan. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi pada penelitian  ini bertempat di kantor PT KAI Divre 1 Jl. 

Prof. H. M. Yamin No.13, Gg. Buntu, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera 

Utara 20236, Kel. Perintis, Kec. Medan, kegiatan penelitian ini dimulai ketika SK 

2 saya ditetapkan tepatnya pada bulan Desember 2025 sampai April 2026.  

Gambar 2, Peta Lokasi Penelitian  

 

Sumber : Google Maps  
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Gambar 3, Lokasi Penelitian 

 

Sumber : Krsumsel.com 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Peneltian 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait pelaksanaan Program 

Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) oleh PT Kereta Api Indonesia  Divre I, 

diperoleh temuan  yang menggambarkan bagaimana strategi komunikasi 

dirancang dan diimplementasikan dalam upaya meningkatkan keselamatan di 

perlintasan sebidang. wawancara dilakukan dengan informan untuk menggali 

informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program, sementara 

observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan sosialisasi di lapangan 

guna melihat interaksi antara komunikator dan masyarakat. Selain itu, 

dokumentasi berupa arsip kegiatan, foto, serta data pendukung lainnya digunakan 

untuk memperkuat hasil temuan penelitian sehingga menghasilkan gambaran yang 

lebih utuh dan valid mengenai pelaksanaan program Sosperlin. 

4.1.1 Profil Informan 

  Penelitian ini secara khusus melibatkan pihak Humas PT KAI Divre I 

sebagai informan kunci, mengingat peran Humas sebagai pengelola komunikasi 

organisasi yang bertanggung jawab dalam merancang dan menyampaikan pesan 

kepada publik. Pemilihan Humas sebagai satu-satunya sumber informasi 

dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa pihak tersebut memiliki 

pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam pelaksanaan program 

Sosperlin. dengan demikian, data yang diperoleh berfokus pada perspektif internal 
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organisasi dalam merancang strategi komunikasi yang efektif. data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga dapat 

diidentifikasi pola-pola strategi komunikasi yang digunakan oleh PT KAI Divre I, 

mulai dari penyusunan pesan, pemilihan media komunikasi, hingga penentuan 

sasaran audiens, serta bagaimana strategi tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat terhadap keselamatan di 

perlintasan sebidang. 

NO Nama Usia Jenis Kelamin Unit Kerja Jabatan 

1 Tommy Afrian 

Santoso 

36 Laki-Laki Humas Assistant 

Manager 

2 Muhammad Amin 

Hadi Siswanto 

29 Laki-Laki Humas Staff 

3 Irvan Septia Putra 27 Laki-Laki Humas Staff 

Tabel 2 Karakteristik Informan  

4.2 Gambaran Umum Program Sosperlin 

  Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) merupakan salah satu bentuk 

kegiatan yang dilaksanakan oleh PT KAI Divre I, melalui peran strategis Humas 

sebagai upaya meningkatkan kesadaran dan keselamatan masyarakat di 

perlintasan sebidang. program ini dirancang sebagai respon terhadap masih 

tingginya angka kecelakaan di perlintasan kereta api yang sebagian besar 

disebabkan oleh rendahnya kepatuhan pengguna jalan terhadap rambu dan aturan 

keselamatan yang telah ditetapkan, oleh karena itu Sosperlin hadir sebagai sarana 
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edukasi agar masyarakat lebih disiplin dan waspada saat melintas di perlintasan 

kereta api. 

“Ya, sosperlin itu atau sosialisasi perlintasan itu adalah 

bagaimana kita mengedukasi masyarakat untuk mematuhi 

rambu-rambu dan peraturan di jalan raya karena sampai saat 

ini memang perlintasan itu menjadi konsen utama keselamatan 

perjalanan KA karena masih banyak masyarakat yang kurang 

memahami aturan perlintasan, aturan jalan yaitu bila memang 

palang sudah tak tutup diharapkan masyarakat pengguna 

jalan itu untuk mendahulukan perjalanan kereta api Nah, 

untuk komunikasinya biasanya kita menjalin hubungan itu 

dengan dinas perhubungan, kemudian DJKA, kemudian 

keamanan setempat, pemda setempat, provinsi setempat, dan 

yang paling mengakar adalah dengan railfans.”. 

Berdasarkan hasil wawancara program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) 

dilatar belakangi oleh masih rendahnya tingkat kepedulian dan kesadaran 

masyarakat, baik yang berada di sekitar maupun yang melintasi perlintasan 

sebidang. hal ini terlihat dari masih banyaknya pengguna jalan yang mengabaikan 

rambu-rambu serta prosedur keselamatan, sebagai respons terhadap kondisi 

tersebut, PT Kereta KAI Divre I menciptakan program sosperlin sebagai upaya  

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya keselamatan 

di perlintasan sebidang, sekaligus mendorong perubahan perilaku agar lebih 

disiplin dan patuh terhadap aturan yang berlaku 

“ yang melatar belakang dibentuknya program  sosperlin ya 

tentunya karna masih kurangnya kesadaran pada masyarakat 

sekitar atau yang melewati perlintas sebidang , sehingga 

menimbulkan temperan di perlintasan kereta api, dan sebagai 

bentuk dari KAI untuk mengedukasi masyarakat tentang 

keselamatan di perlintas sebidang maka dibuatla program 

sosperlin tersebut.” 
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Program Sosperlin biasanya dilakukan melalui berbagai metode yang 

dirancang guna menjangkau masyarakat secara lebih luas dan pesan yang 

disampaikan diterima dengan baik oleh masyarakat. Sehingga kegiatan ini tidak 

hanya dilaksanakan melalui sosialisasi langsung di lokasi perlintasan, tetapi juga 

didukung dengan penggunaan media lainnya Dalam pelaksanaannya, PT KAI 

Divre I juga menjalin kerja sama dengan berbagai pihak guna mendukung 

efektivitas program Sosperlin, seperti komunitas railfans yang berperan aktif 

dalam membantu menyampaikan pesan keselamatan kepada masyarakat.  

“jadi Pelaksanaan Sosperlin ini dilakukan melalui berbagai 

metode tentunya, seperti sosialisasi langsung di lokasi, hingga 

kampanye melalui media sosial. dalam pelaksanaannya, PT 

KAI Divre 1 juga bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti 

komunitas railfans, dishub. Dan dari program sosperlin ini, 

diharapkan dapat menekan angka kecelakaan di perlintasan 

serta membentuk perilaku masyarakat yang lebih disiplin dan 

sadar akan keselamatan.” 

 

  Dalam pelaksanaannya, Program Sosperlin dilakukan melalui berbagai 

metode komunikasi yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan 

hasil wawancara, kegiatan sosialisasi dilakukan secara langsung di lokasi 

perlintasan melalui penyuluhan kepada pengguna jalan, pembagian brosur atau 

stiker keselamatan, pemasangan spanduk, serta penyampaian imbauan secara 

lisan. Selain itu, program ini juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

komunikasi yang efektif untuk menjangkau masyarakat secara lebih luas. 

Informan menyatakan bahwa. 

“jadi pelaksanaan di lapangannya itu dilakukan melalui 

sosialisasi langsung di lokasi, dengan di awali memberikan 
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arahan kepada pengendara melalui speaker tentang 

pentingnya keselamatan di perlintasan , pembagian stiker, 

membentangkan spanduk mengenai pesan keselamatan, yang 

nantikan rangkuman kegiatan akan di uploud di media sosial 

sebagai bentuk kampanye melalui media sosial” 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Program Sosperlin Dilapangan 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2026  

  Program Sosperlin dilaksanakan secara berkala , meskipun tidak memiliki 

jadwal yang tetap. Pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi di lapangan, 

terutama pada lokasi perlintasan yang memiliki tingkat kerawanan tinggi. 

Informan menjelaskan bahwa kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali dalam 

sebulan atau dalam periode tertentu dengan lokasi yang berbeda-beda. hal ini 

menunjukkan bahwa program Sosperlin bersifat fleksibel dan adaptif terhadap 

kebutuhan serta kondisi lingkungan masyarakat. 
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” Oke, sosperlin ini sebenarnya memang bukan program yang 

ketika ada kejadian baru dilakukan. Ini kegiatan yang memang 

selalu kita lakukan untuk mengingatkan kembali ke 

masyarakatbahwa untuk selalu mentaati lagi tadi peraturan,  

untuk selalu hati-hati di jalan, untuk selalu melihat rambu-

rambu, bukan hanya rambu-rambu palang kereta api, tapi 

semua rambu-rambu yang ada di jalan, Karena memang 

mungkin ada masyarakat yang memiliki kendaraan,  tapi tidak 

memiliki pengetahuan. Jadi kita intinya adalah untuk 

menghimbau masyarakat untuk lebih hati-hati di jalan.” 

  Melalui pelaksanaan Program Sosperlin, PT KAI Divre I berharap dapat 

menekan angka kecelakaan di perlintasan kereta api serta membentuk perilaku 

masyarakat yang lebih disiplin dan sadar akan keselamatan. Sebagaimana 

disampaikan oleh informan. 

“ ya jelas program sosperlin ini tentunya diharapkan dapat 

menekan angka kecelakaan di perlintasan serta membentuk 

perilaku masyarakat yang lebih disiplin dan sadar akan 

keselamatan”  

   

  Dengan demikian, Program Sosperlin tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai upaya strategis dalam membangun 

budaya keselamatan di lingkungan perlintasan kereta api. 

4.2.1 Strategi Komunikasi PT KAI Divre I dalam Program Sosperlin 

  Strategi komunikasi merupakan aspek penting dalam keberhasilan suatu 

program, terutama program yang bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat, 

seperti Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) yang dilaksanakan oleh PT 

KAI Divre I. Dalam konteks ini, strategi komunikasi tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai upaya membangun 

pemahaman, kesadaran, serta mendorong perubahan perilaku masyarakat agar 
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lebih peduli terhadap keselamatan di perlintasan kereta api. 

Berdasarkan hasil wawancara, strategi komunikasi yang digunakan dalam 

Program Sosperlin dirancang secara terencana dengan mengedepankan 

pendekatan edukatif dan persuasif. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang 

dilakukan tidak sekadar memberikan informasi, melainkan juga berupaya 

memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat melalui penyampaian pesan yang 

mudah dipahami serta relevan dengan kondisi di lapangan. Selain itu, strategi ini 

juga melibatkan berbagai pihak serta memanfaatkan beragam media komunikasi 

guna memperluas jangkauan dan meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. 

“Untuk Strategi komunikasi ataupun strategi yang kami 

gunakan dalam Program Sosperlin itu  strategi yang 

terencana tentunya dan berbasis pada pendekatan edukatif 

serta persuasif agar bisa mengajak atau mendorong perilaku 

masyarakat ya agar peduli akan keselamatan di perlintasan 

KA.  pelaksanaannya dilapangan juga tidak hanya serta merta 

menyampaikan informasi, tetapi juga berupaya membangun 

pemahaman dan perubahan perilaku masyarakat melalui 

pendekatan komunikasi langsung maupun tidak langsung”. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti, dapat diketahui 

bahwa strategi komunikasi yang digunakan dalam Program Sosialisasi Perlintasan 

(Sosperlin) merupakan strategi yang dirancang secara terencana dan sistematis 

dengan mengedepankan pendekatan edukatif serta persuasif. Strategi ini tidak 

hanya berfokus pada penyampaian informasi semata, melainkan juga diarahkan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keselamatan di 

perlintasan kereta api. 
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 Analisis strategi komunikasi dalam Program Sosialisasi Perlintasan 

(Sosperlin) yang dilaksanakan oleh PT KAI Divre I dikaji secara sistematis 

dengan menggunakan model komunikasi yang dikemukakan oleh Harold D. 

Lasswell. Yaitu model komunikasi yang menekankan pada lima unsur utama 

dalam proses komunikasi, yaitu Who (siapa komunikatornya), Says What (apa 

pesan yang disampaikan), In Which Channel (melalui saluran atau media apa 

pesan disampaikan), To Whom (kepada siapa pesan tersebut ditujukan), dan With 

What Effect (apa dampak atau efek yang dihasilkan dari proses komunikasi 

tersebut), Berdasarkan hasil wawancara, kelima unsur tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa komunikator dalam 

Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) tidak hanya berasal dari internal PT 

KAI, melainkan juga melibatkan berbagai pihak eksternal yang memiliki 

keterkaitan dengan keselamatan di perlintasan kereta api. Informan menyatakan 

bahwa : 

“yang menjadi komunikator itu Insan KAI yang utama 

tentunya, stekholder yang terkait seperti Dinas perhubungan, 

direktorat jenderal kereta api, balai teknik perkeretaapian, 

komunitas pecinta kereta api, serta masyarakat sendiri hati 

hatinya dalam melewati perlintasan sebidang”. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 

diterapkan dalam Program Sosperlin bersifat kolaboratif dan melibatkan banyak 

pihak, keterlibatan berbagai pihak ini mencerminkan adanya sinergi antarinstansi 

dan kelompok masyarakat dalam menyampaikan pesan keselamatan kepada 
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publik. Dalam konteks komunikasi, keberagaman komunikator ini menjadi nilai 

tambah karena setiap pihak memiliki peran, pengalaman, serta tingkat kedekatan 

yang berbeda dengan masyarakat, sehingga mampu memperkuat penyampaian 

pesan secara lebih luas. 

Gambar 5. Komunikator dalam Program Sosperlin 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2026 

Pesan yang disampaikan dalam Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) 

oleh PT KAI Divre I pada dasarnya berfokus pada upaya peningkatan kesadaran 

masyarakat dan pengendara tentang keselamatan di perlintasan kereta api. 

Berdasarkan hasil wawancara, informan menyampaikan bahwa: 

“kalau untuk pesan keselamatan yang disampaikan dalam 

Program Sosperlin tentunya pesan yang berfokus pada upaya 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap 

aturan di perlintasan kereta api. Pesan tersebut seperti 

himbauan untuk selalu berhenti ketika sinyal berbunyi atau 

palang pintu mulai tertutup, tidak menerobos perlintasan, serta 
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mendahulukan perjalanan kereta api demi keselamatan 

bersama. dan masyarakat juga diingatkan untuk selalu 

waspada, melihat ke kiri dan kanan sebelum melintas, serta 

tidak melakukan aktivitas yang dapat membahayakan diri 

sendiri maupun pengguna jalan lain di sekitar rel.Pesan-pesan 

ini disampaikan secara sederhana, jelas, dan mudah 

dipahami” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan bersifat 

normatif dan berorientasi pada kepatuhan terhadap aturan keselamatan yang telah 

ditetapkan. Pesan-pesan tersebut dirancang untuk mengingatkan sekaligus 

menanamkan kesadaran kepada masyarakat mengenai pentingnya mematuhi 

rambu, sinyal, dan prosedur keselamatan saat melintasi perlintasan kereta api. 

Pesan dalam Program Sosperlin tidak hanya disampaikan dalam satu 

bentuk, melainkan merupakan kombinasi dari beberapa pendekatan komunikasi, 

yaitu informatif, edukatif persuasif. Pendekatan informatif diwujudkan melalui 

penyampaian informasi yang jelas dan faktual terkait aturan keselamatan di 

perlintasan, seperti kewajiban berhenti saat sinyal berbunyi atau larangan 

menerobos palang pintu. Pendekatan edukatif berfokus pada pemberian 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai risiko dan dampak yang dapat terjadi 

apabila aturan tersebut dilanggar, sehingga masyarakat tidak hanya mengetahui, 

tetapi juga memahami alasan di balik aturan tersebut. 

“Kalau bisa dibilang memang itu gabungan ketiganya Jadi 

kita mengimbau masyarakat untuk mematuhi peraturan. 

Karena kereta itu bukan kendaraan yang bisa ngerem 

mendadak dan kami itu mempunyai jalur sendiri yang sudah 

ditetapkan. Jadi kita tidak bisa belok, kita tidak bisa mengerem 
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mendadak Jadi ketika pintu perlintasan menutup, itu berarti 

akan ada kereta yang lintas.” 

 Dalam proses penyampaian pesan pada Program Sosialisasi Perlintasan 

(Sosperlin), PT KAI Divre I memanfaatkan berbagai media komunikasi, baik 

yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Seperti yang disampaiak oleh 

informan yaitu : 

“Media yang digunakan tentunya pertama pasti media sosial 

instagram PT KAI DIVRE 1 yaitu @medankeretaapi dan akan 

berkolaborasi dengan akun media sosial lainnya seperti akun 

komunitas railfans, cinta kereta api indonesia, dan banyak lagi 

tentunya ya, ditambah lagi caranya itu sebenarnya banyak ya, 

bukan hanya lewat medsos dan kampanye di perlintasan, kita 

juga ada fokus group discussion, yaitu FGD dengan Penda, 

DGKA, Regulator, Disco, dan stakeholder terkait, jadi 

berbagai macam dan salah satunya memang via konten di 

Instagram. Kami buat konten berupa karusel di Instagram atau 

reels di Instagram, video atau desain. Kemudian yang untuk 

Itu kan ibaratnya untuk online ya, tapi kalau untuk offline ya 

tadi kita ada FGD, kemudian kita ada sosialisasi 

perintahsan.”. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 

diterapkan tidak hanya bergantung pada satu jenis media, penggunaan media cetak 

seperti spanduk dan stiker berfungsi sebagai pengingat visual yang dapat dilihat 

secara terus-menerus oleh pengguna jalan, sehingga mampu memberikan pesan 

secara berulang kepada masyarakat. Keberadaan media cetak ini penting dalam 

memperkuat pesan yang telah disampaikan secara langsung, serta membantu 

menanamkan kesadaran secara bertahap melalui paparan visual yang konsisten 
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Gambar 6. Penggunaan Media cetak 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2026 

Pemanfaatan media digital, khususnya media sosial Instagram, juga 

menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi Program Sosperlin. Melalui 

media sosial, PT KAI Divre I dapat menjangkau audiens yang lebih luas tanpa 

terbatas oleh ruang dan waktu. Konten yang disajikan, seperti video edukatif, 

dokumentasi kegiatan, dan kampanye keselamatan, memungkinkan pesan 

disampaikan secara menarik dan mudah oleh oleh masyarakat seperti yang 

disampaikan :  

“Media tersebut kita pilih karena merupakan media sosial 

utama PT Kai khususnya wilayah Sumatra yaitu 

@medankeretaapi, dengan meggunakan media tersebut kami 

harapkan dapat menjangkau audiens yang luas tentunya” 
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Gambar 7. Penggunaan Media digital 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2026 

Dalam pelaksanaan Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin), penentuan 

sasaran komunikasi menjadi salah satu aspek penting dalam memastikan 

efektivitas penyampaian pesan. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa 

sasaran utama dari program ini adalah masyarakat yang secara langsung 

beraktivitas di sekitar perlintasan kereta api, khususnya para pengguna jalan. 

Informan menyatakan bahwa: 

“Tentunya target kita itu pengguna jalan yang melewati 

perlintasan, dan seluruh masyarakat, karena untuk informasi ini 

kan sebenarnya memang kita tidak batasi untuk siapa ya, Karena 

pengetahuan ini adalah untuk masyarakat umum. Karena 

dibilang rel kereta api di Sumatera Utara ini juga melintasi 

berbagai macam daerah. Jadi kita ingin mengedukasi 

masyarakat Indonesia,  yaitu bahwa ketika, mungkin di daerah 
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dia tidak ada nih perlintasan kereta api atau tidak ada kereta 

api,  kemudian dia main ke daerah yang tidak ada kereta api. 

Nah, target kami adalah memang masyarakat Indonesia lebih 

taat saat menggunakan jalan. Terutama ketika bersinggungan 

dengan perlintasan kereta api.” 

Selain menyasar pengguna jalan secara langsung, sasaran komunikasi 

dalam Program Sosperlin juga diperluas melalui pemanfaatan media sosial, hal ini 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan tidak hanya bersifat 

terbatas pada lokasi tertentu, tetapi juga berupaya menjangkau masyarakat secara 

lebih luas. dengan adanya perluasan sasaran ini, pesan keselamatan diharapkan 

tidak hanya diketahui oleh masyarakat di sekitar perlintasan, tetapi juga oleh 

masyarakat umum, sehingga dapat membentuk kesadaran mengenai pentingnya 

keselamatan di perlintasan kereta api. 

  Lebih lanjut, penentuan sasaran komunikasi ataupun lokasi juga dilakukan 

dengan mempertimbangkan kondisi lapangan, khususnya tingkat kerawanan 

perlintasan dan intensitas aktivitas masyarakat di lokasi tersebut. Informan 

menyatakan bahwa: 

“Penentuan pertama yaitu sasaran lokasi yang dilakukan 

berdasarkan tingkat kerawanan perlintasan dan intensitas  

masyarakat yang melewati  perlintasan, contohnya seperti di 

binjai yang kemarin kamu juga pernah ikut program sosperlin, 

perlintasannya bisa kamu lihat dia di jalan besar tapi di 

perlintasan antara jalan raya dan jalur kereta api tersebut 

tidak memiliki palang kereta api sama sekali”.  

 

  Strategi penentuan sasaran dan lokasi dalam Program Sosperlin 

mencerminkan pendekatan yang segmentatif dan terarah. Segmentasi dilakukan 
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berdasarkan , tingkat risiko, serta kondisi lingkungan di sekitar perlintasan. Hal ini 

memungkinkan pesan komunikasi disampaikan secara lebih tepat sasaran, 

sehingga dapat berkontribusi dalam menekan angka kecelakaan di perlintasan 

kereta api.  

  Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

efek atau dampak dari pelaksanaan Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin) 

oleh PT KAI Divre I menunjukkan hasil pro dan kontra, meskipun belum 

sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari respons masyarakat terhadap kegiatan 

sosialisasi yang pada umumnya bersifat baik dan menerima. Informan 

menyatakan bahwa: 

“Respons Oke, kalau feedback dari masyarakatnya pasti ada pro 

dan kontra ya. Yang pro itu memang lebih mudah kita berikan 

informasi. Nah, yang kontra ini agak sulit. Mungkin mereka 

merasa bahwa belum ada pengetahuan lebih lanjut tentang 

kereta api. Mungkin mereka mengira kenapa harus 

mendahulukan kereta api. Kenapa kereta api nggak berhenti 

dulu, masih jalan dan segala macam, Nah, pentingnya edukasi 

ini adalah untuk menginformasikan kepada seluruh halayak 

masyarakat di Indonesia adalah kereta api itu perjalanan sudah 

diatur, sudah ada undang-undangnya. Jadi bukan memang 

perusahaan yang semena-mena menutup jalan agar keretanya 

bisa lewat. Bukan seperti itu, Jadi memang karena KAI ini 

adalah perusahaan milik negara,  segala macam aturannya 

dibikin oleh negara, adi kami ini kereta api hanya sebagai 

operator.  Nah, ketika sebagai operator kami juga mentaati 

peraturan yang dibuat pemerintah seperti masyarakat umum. 

Jadi ketika memang masyarakat umum sudah diberikan aturan,  

sebaiknya aturan itu dilaksanakan untuk keselamatan bersama”.  

 Respons masyarakat terhadap program menunjukkan adanya pro dan kontra. 

Kelompok yang mendukung cenderung lebih mudah menerima informasi, 

sementara yang kontra masih kurang memahami aturan perkeretaapian, seperti 
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kewajiban mendahulukan kereta api di perlintasan. Hal ini menunjukkan 

pentingnya edukasi kepada masyarakat bahwa operasional kereta api telah diatur 

oleh undang-undang, dan PT KAI hanya berperan sebagai operator yang 

menjalankan aturan dari pemerintah. Oleh karena itu, kepatuhan masyarakat 

terhadap aturan tersebut sangat diperlukan demi keselamatan bersama. 

 Respons tersebut menunjukkan bahwa pesan keselamatan yang disampaikan 

melalui Program Sosperlin mampu menarik perhatian masyarakat serta diterima 

dengan baik oleh sebagian masyarakat, khususnya oleh masyarakat yang pro 

secara langsung dalam kegiatan sosialisasi di lapangan. Penerimaan yang baik ini 

menjadi indikasi awal bahwa proses komunikasi yang dilakukan telah berjalan 

secara efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat dan dampaknya 

juga dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku masyarakat, meskipun belum 

terjadi secara menyeluruh. Informan mengungkapkan bahwa: 

“tentu ada perubahan ya meskipun belum merata. perubahan 

juga kita lihat seperti mulai dari  berhenti ketika sinyal 

berbunyi, tidak lagi menerobos palang pintu, serta lebih 

memperhatikan rambu-rambu keselamatan. Namun perubahan 

perilaku ini belum sepenuhnya konsisten ya karena masih 

terdapat sebagian oknum yang mengabaikan aturan”. 

  Adapun indikator utama yang digunakan untuk menilai keberhasilan Program 

Sosperlin adalah penurunan angka kecelakaan di perlintasan kereta api. Sebagaimana 

disampaikan oleh informan: 

“Indikator utama itu pastinya penurunan angka kecelakaan di 

perlintasan sebidang, yang bisa kita lihat di pemberitaan”. 

 

  Berdasarkan data dari yang disampaikan manager humas PT KAI)\ Divre I 

Sumatera Utara Anwar Solikhin dikutip dari Kompas.com, angka kecelakaan 
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sepanjang tahun 2024 tercatat sebanyak 51 kecelakaan di rel kereta api, dengan 

dampak yang cukup signifikan, yaitu 24 orang meninggal dunia, 17 orang 

mengalami luka berat, dan 16 orang luka ringan, dan memasuki tahun 2025 PT 

KAI Divre I Sumatera Utara mencatat ada 39 insiden tabrakan antara kereta api 

dan kendaraan bermotor yang terjadi di Sumut sepanjang tahun 2025. Angka ini 

mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. 

  Dengan demikian, meskipun angka kecelakaan masih terjadi, dengan 

adanya penurunan angka kecelakaan pada tahun 2025 mengindikasikan bahwa 

upaya program sosialisasi perlintasan yang dilakukan mulai memberikan dampak 

positif. penurunan ini tidak terlepas dari berbagai upaya yang dilakukan oleh KAI, 

seperti intensifikasi sosialisasi keselamatan serta penutupan perlintasan liar yang 

dinilai berisiko tinggi, hal ini sekaligus memperkuat pentingnya strategi 

komunikasi keselamatan, seperti Program Sosialisasi Perlintasan (Sosperlin), 

dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat di perlintasan.   

4.2.2 Pembahasan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

strategi komunikasi PT KAI Divre I dalam Program Sosialisasi Perlintasan 

(Sosperlin) telah dirancang secara terencana dan sistematis dengan tujuan utama 

untuk meningkatkan kesadaran serta perilaku keselamatan masyarakat di 

perlintasan kereta api. Strategi ini tidak hanya berfokus pada penyampaian 

informasi, tetapi juga diarahkan pada upaya membangun pemahaman serta 

mendorong perubahan perilaku masyarakat agar lebih disiplin dalam mematuhi 

aturan keselamatan. 
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Program Sosperlin Jika dianalisis menggunakan model komunikasi Harold 

D. Lasswell, strategi komunikasi dalam Program Sosperlin telah mencakup 

seluruh unsur komunikasi secara cukup lengkap. Pada aspek Who (komunikator), 

program ini melibatkan tidak hanya internal PT KAI, tetapi juga berbagai pihak 

eksternal seperti dinas Perhubungan, komunitas railfans, serta instansi terkait 

lainnya. Keterlibatan banyak pihak ini menunjukkan adanya pendekatan 

kolaboratif yang memperkuat kredibilitas dan jangkauan pesan kepada 

masyarakat.         

 Pada aspek Says What (pesan), pesan yang disampaikan berfokus pada 

keselamatan di perlintasan kereta api, seperti imbauan untuk berhenti saat sinyal 

berbunyi, tidak menerobos palang pintu, serta mendahulukan perjalanan kereta 

api. Pesan tersebut dikemas dalam bentuk informatif, edukatif, dan persuasif, 

sehingga tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menanamkan 

pemahaman serta mendorong perubahan sikap masyarakat.  

 Selanjutnya pada aspek In Which Channel (media), PT KAI Divre I 

menggunakan kombinasi media komunikasi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Sosialisasi langsung di lapangan menjadi metode utama karena 

memungkinkan interaksi dua arah antara komunikator dan masyarakat. Sementara 

itu, penggunaan media sosial dan media cetak seperti spanduk dan stiker berfungsi 

untuk memperluas jangkauan serta memperkuat penyampaian pesan secara 

berulang.         

 Pada aspek To Whom (sasaran), program ini menyasar pengguna jalan 

yang melintasi perlintasan kereta api serta masyarakat secara luas. Penentuan 
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sasaran dilakukan secara selektif berdasarkan tingkat kerawanan perlintasan dan 

intensitas aktivitas masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

yang diterapkan bersifat segmentatif dan berorientasi pada efektivitas 

penyampaian pesan       

 Sementara itu, pada aspek With What Effect (efek), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Program Sosperlin memberikan dampak yang cukup positif. 

Hal ini terlihat dari respons masyarakat yang umumnya baik serta adanya 

perubahan perilaku, seperti mulai berhenti saat sinyal berbunyi dan tidak 

menerobos palang pintu. Namun, perubahan tersebut belum merata dan masih 

terdapat sebagian masyarakat yang mengabaikan aturan keselamatan. 

 Selain itu, indikator keberhasilan program juga dapat dilihat dari data 

penurunan angka kecelakaan. Pada tahun 2024 tercatat sebanyak 59 kecelakaan, 

sedangkan pada tahun 2025 jumlah kecelakaan yang melibatkan kendaraan 

bermotor menurun menjadi 39 kasus. Penurunan ini menunjukkan bahwa Program 

Sosperlin mulai memberikan dampak terhadap peningkatan kesadaran 

masyarakat, meskipun belum sepenuhnya optimal.    

 Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa 

hambatan, seperti rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan jangkauan 

sosialisasi, serta perbedaan karakteristik audiens. Hambatan ini menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi yang telah diterapkan masih perlu ditingkatkan, 

terutama dalam hal pemerataan sosialisasi dan inovasi penyampaian pesan agar 

lebih efektif menjangkau seluruh lapisan masyarakat  

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi PT KAI 
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Divre I melalui Program Sosperlin telah berjalan dengan cukup baik dan 

memberikan dampak positif, namun masih memerlukan penguatan dalam 

pelaksanaan agar tujuan utama, yaitu menekan angka kecelakaan dan 

meningkatkan keselamatan di perlintasan kereta api, dapat tercapai secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi 

komunikasi PT KAI Divre I melalui Program Sosialisasi Perlintasan 

(Sosperlin) telah berjalan dengan cukup baik dan terencana dengan 

menggunakan pendekatan edukatif dan persuasif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran serta perubahan perilaku masyarakat terhadap 

keselamatan di perlintasan kereta api. Strategi ini telah memenuhi unsur 

komunikasi menurut model Lasswell, mulai dari komunikator yang 

melibatkan berbagai pihak, pesan yang informatif, edukatif, dan persuasif, 

penggunaan media yang beragam, hingga penentuan sasaran yang tepat. 

Program ini juga menunjukkan dampak positif, baik dari respons masyarakat 

maupun adanya perubahan perilaku serta indikasi penurunan angka 

kecelakaan. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti 

rendahnya kesadaran sebagian masyarakat, keterbatasan jangkauan sosialisasi, 

serta belum meratanya perubahan perilaku, sehingga diperlukan upaya 

peningkatan dan pengembangan strategi komunikasi agar tujuan keselamatan 

di perlintasan kereta api dapat tercapai secara optimal. 

5.2 Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PT KAI Divre I dapat 

meningkatkan intensitas serta memperluas jangkauan Program Sosialisasi Perlintasan 

(Sosperlin) agar pesan keselamatan dapat menjangkau seluruh wilayah perlintasan 

secara merata. Selain itu, perlu adanya inovasi dalam penyampaian pesan melalui 
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pemanfaatan media digital yang lebih kreatif dan interaktif guna menarik perhatian 

masyarakat. Kerja sama dengan instansi terkait, komunitas, serta lembaga pendidikan 

juga perlu diperkuat untuk memperluas dampak sosialisasi. Di sisi lain, masyarakat 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan dalam mematuhi aturan 

keselamatan di perlintasan. Bagi pemerintah, diperlukan dukungan melalui 

peningkatan infrastruktur dan pengawasan di perlintasan kereta api, sedangkan bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan 

yang lebih luas dan metode yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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Gambar Lampiran 1, Informan Assistant Manager Humas  

 

Gambar Lampiran 2, Informan Staf Humas  
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Gambar Lampiran 3, Informan Staf Humas  

 
 

Gambar Lampiran 4, Program Sosperlin Dilpangan 
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